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ABSTRAK

Difa Aulia Putri Rizal : Pengembangan Instrumen Tes Untuk Mengevaluasi
Konsep Kesetimbangan Kimia Pada Level
Representasi Makroskopik, Sub Mikroskopik, Dan
Simbolik Menggunakan Model Rasch.

Instrumen tes yang digunakan disekolah belum efektif untuk mengevaluasi
konsep kesetimbangan kimia pada level makroskopik submikroskopik dan
simbolik. Pada penelitian ini, dihasilkan instrumen tes yang dapat digunakan
untuk mengevaluasi konsep kesetimbangan kimia pada level makroskopik,
submikroskopik, dan simbolik peserta didik SMA yang dinyatakan valid, reliabel,
memiliki indeks kesukaran, dan daya beda soal yang baik. Penelitian ini dirancang
dengan menggunakan model pengembangan Rasch yang telah dimodifikasi oleh
Wei dengan sepuluh tahapan penelitian yaitu, (1) mendefinisikan konstruk, (2)
membuat indikator soal berdasarkan konstruk yang ditentukan, (3) menyusun
butir soal, rubrik penilaian, pedoman penskoran, dan pedoman analisis level
pemahaman siswa, (4) melakukan uji coba, (5) menganalisis data dengan model
Rasch, (6) meninjau kecocokan item, (7) meninjau peta Wright, (8) mengulangi
langkah 4-7 hingga seluruh item fit, (9) menetapkan klaim kualitas instrumen, dan
(10) mendokumentasikan instrumen. Hasil penelitian untuk uji validitas isi
dianalisis melalui program Minifac dengan lima validator terdiri dari empat dosen
kimia Universitas Negeri Padang dan satu guru SMAN 3 Padang memperoleh
hasil analisis yang fit dilihat dari nilai exact agreement sebesar 89,1% yang sangat
mendekati dengan nilai expect agreement sebesar 89,7%. Hasil uji coba kepada 30
peserta didik SMAN 3 Padang yang dianalisis melalui program Ministep
menunjukan hasil valid untuk keseluruhan butir soal karena telah memenuhi
kriteria dari nilai outfit MNSQ, ZSTD dan Pt Mean Corr. Nilai reliabilitas yang
diperoleh pada item sebesar 0,74 yang telah memenuhi kriteria cukup dan pada
nilai realibilitas alpa Cronbach sebesar 0,74 yang telah memenuhi kriteria bagus.
Indeks kesukaran dan daya beda yang dianalisis telah memenuhi kriteria baik
dengan adanya klasifikasi butir soal mudah, sedang, dan sulit.

Kata Kunci: Instrumen Tes, Kesetimbangan Kimia, Multiple Representasi, Model
Rasch
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ABSTRACT

Difa Aulia Putri Rizal : Development Of An Assessment Instrument To
Evaluate The Concepts Of Chemical Equilibrium At
Macroscopic, Sub-Microscopic, And Symbolic
Representation Levels Using The Rasch Model.

The test instruments used in schools are not yet effective for evaluating the
concept of chemical equilibrium at the macroscopic, submicroscopic and
symbolic levels. In this study, a test instrument was produce that could be used to
evaluate the concept of chemical equilibrium at the macroscopic, submicroscopic,
and symbolic levels of high school students which were declared valid, reliable,
had a difficulty index, and good item discrimination. This study was designed
using the Rasch development model which had been modified by Wei with ten
stages of research, namely, (1) defining the construct, (2) creating item indicators
based on the specified construct, (3) compiling item items, scoring rubrics,
scoring guidelines, and guidelines for analyzing student understanding levels, (4)
conducting trials, (5) analyzing data with the Rasch model, (6) reviewing item fit,
(7) reviewing Wright maps, (8) repeating steps 4-7 until all items fit, ( 9) establish
instrument quality claims, and (10) document instruments. The results of the
research to test content validity were analyzed through the Minifac program with
five validators consisting of four chemistry lecturers at Padang State University
and one teacher at SMAN 3 Padang, obtaining fit analysis results seen from the
exact agreement value of 89.1%, which is very close to the expect agreement
value of 89.7%. The test results on 30 students of SMAN 3 Padang who were
analyzed through the Ministep program showed valid results for all items because
they met the criteria for the MNSQ, ZSTD and Pt Mean Corr outfit scores. The
reliability value obtained for the item is 0.74 which meets the sufficient criteria
and the Cronbach's alpha reliability value is 0.74 which meets the good criteria.
The index of difficulty and discriminating power that was analyzed fulfilled the
good criteria with the classification of easy, medium, and difficult items.

Keyword: Test Instruments, Chemical Equilibrium, Multiple Representation,
Rasch Models
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Ilmu kimia merupakan ilmu yang mempelajari tentang materi, yang

mencakup struktur, sifat, dan perubahan materi (Chang & Overby, 2011).

Johnstone menyatakan ilmu kimia memiliki karakteristik yang berbeda dari ilmu

lain di bidang sains, yang mana konsep-konsep dalam ilmu kimia melibatkan tiga

aspek kajian yang saling berhubungan satu dengan yang lainnya meliputi aspek

makroskopik, mikroskopik, dan simbolik (Chittleborough, 2004). Selain itu

menurut (Rachman et al., 2017) Ilmu kimia menjadi salah satu mata pelajaran

yang penting diajarkan kepada peserta didik, hal ini dikarenakan ilmu kimia dapat

meningkatkan kemampuan berpikir peserta didik serta dapat merangsang pola

pikir kreatif. Hanya saja pada kenyataannya masih banyak peserta didik yang

mengalami kesulitan saat belajar kimia. Kesulitan peserta didik dalam memahami

pembelajaran kimia disebabkan karena kimia merupakan konsep-konsep yang

bersifat abstrak dan kompleks sehingga membutuhkan pemahaman yang

mendalam untuk mempelajarinya (Sariati et al., 2020). Selain itu hal lain yang

membuat peserta didik kesulitan mempelajari kimia karena dituntut untuk dapat

memahami tanpa bisa dilihat secara nyata (Stojanovska et al., 2017).

Kesulitan dalam mempelajari kimia merupakan masalah yang dapat

teratasi dengan cara memahami materi kimia melalui tiga level representasi yaitu

melalui level makroskopik, level sub-mikroskopik, dan level simbolik. Ketiga

level representasi merupakan aspek aspek yang perlu dilibatkan dalam

mempelajari kimia. Ahli kimia menggambarkan fenomena kimia yang kemudian
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dijelaskan menggunakan tiga level representasi (Chandrasegaran et al., 2007).

Pada level makroskopik berisikan fenomena kimia yang dapat diamati oleh indra.

Pada pemahaman makroskopik fenomena dapat berasal dari percobaan yang

dilakukan atau fenomena disekeliling peserta didik, seperti proses warna yang

berubah dan mengamati terbentuknya produk baru. Pada level sub-mikroskopik,

berdasarkan teori partikel materi, digunakan untuk menjelaskan fenomena

makroskopik dalam hal pergerakan partikel seperti elektron, molekul, dan atom.

Pada level simbolik yang dalam tingkatan ini mencakup bentuk bergambar,

aljabar, fisik, dan komputasi seperti persamaan reaksi kimia, grafik, mekanisme

reaksi, dan model kit (Treagust et al., 2003).

Materi kimia yang dianggap sulit untuk dipahami oleh peserta didik salah

satunya yaitu materi kesetimbangan kima. Kesetimbangan kimia adalah satu

materi pokok yang penting untuk dipelajari dalam kimia untuk dapat memahami

materi lain seperti pada materi asam basa, reaksi reduksi oksidasi, kelarutan dan

hasil kelarutan (Bergquist & Heikkinen, 1990). Kesetimbangan kimia merupakan

materi yang tergolong sulit dikarenakan konsep yang ada pada materi ini hampir

semuanya bersifat abstrak sehingga dibutuhkan pemahaman tiga level representasi.

Dimana tiga level representasi dapat membantu peserta didik dalam memahami

materi ini. Menurut Tuysuz (2011) dengan menggunakan tiga level representasi

akan membantu peserta didik memahami konsep kimia dengan utuh serta akan

membantu dalam mengingat konsep-konsep kimia secara lebih mudah, hal ini

sejalan dengan pendapat Harza (2021) menghubungkan sifat-sifat partikel suatu

materi (level sub-mikroskopik) dengan level lainnya (level makroskopik dan

simbolik), efektif membantu siswa dalam membuat hubungan antara ketiga
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tingkat dalam kimia akan membuat pemahamannya lebih baik dan konsep kimia

yang didapat utuh. Hal ini dikuatkan oleh hasil dari penelitian Zahro & Ismono

(2021) bahwa kesulitan dari materi kesetimbangan kimia yang dihadapi oleh

peserta didik dapat teratasi melalui tiga level representasi.

Berdasarkan hasil angket yang didapatkan dari 90 peserta didik pada tiga

sekolah yaitu SMAN 3 Padang, SMAN 13 Padang, dan SMA Pertiwi 1 Padang

terkait pemahaman peserta didik mengenai kesetimbangan kimia diketahui bahwa

sebanyak 59% peserta didik belum memahami materi kesetimbangan kimia, dan

63% peserta didik merasa kesulitan dalam mempelajari kesetimbangan kimia.

Dari data terlihat 46% peserta didik merasa sulit dalam menghubungkan antara

konsep dengan fenomena kimia yang ada.

Berdasarkan hasil wawancara di tiga sekolah diketahui bahwa guru sudah

mengaitkan ketiga level representasi selama proses pembelajaran. Namun

instrumen tes yang digunakan oleh guru bersumber dari buku teks ataupun LKS

(Lembar Kerja Siswa). Dari ketiga level representasi yang instrumen yang

digunakan guru hanya menghubungkan antara level makroskopik dengan level

simbolik dikarenakan pada level sub-mikroskopik sebagian guru merasa kesulitan

untuk membuat soal yang mampu menghubungkan sampai ke level partikulatnya.

Maka dari itu soal yang digunakan untuk mengevaluasi konsep kesetimbangan

kimia belum mampu menghubungkan ketiga level representasi padahal instrumen

tes yang memiliki interkoneksi ketiga level representasi diperlukan agar guru

dapat mengetahui level pemahaman siswa terhadap tiga level representasi dalam

materi kesetimbangan kimia secara lebih akurat dan komprehensif.
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Berbagai penelitian terakhir terkait instrumen tes telah dikembangkan

seperti, pengembangan asesmen yang menggunakan representasi simbolik,

makroskopis, dan sub-mikroskopik pada materi faktor-faktor yang mempengaruhi

kesetimbangan kimia yang dikembangkan oleh Astawa, et al (2012). Penelitian ini

memiliki kelemahan yang dinyatakan oleh guru dan siswa bahwa soal dalam

asesmen memiliki kalimat yang terlalu panjang sehingga sulit untuk dipahami,

dan gambar-gambar yang digunakan dalam asesmen berbasis KPS ini kurang

bervariasi menurut peneliti untuk membuat dan menyajikan gambar makroskopis,

dan sub-mikroskopik pada asesmen ini. Dari 20 soal esai belum memiliki

interkoneksi pada tiap level representasi sehingga belum mampu mengetahu

capaian level representasi peserta didik. Penelitian ini menitikberatkan pada

kualitas asesmen dengan memvalidasi aspek kesesuaian isi, aspek kemenarikan,

aspek konstruksi, aspek keterbacaan. Dapat disimpulkan assesmen yang dibuat

oleh peneliti belum dilakukan pengukuran dengan parameter lain untuk melihat

apakah soal yang dibuat telah valid, reliabel, memiliki daya beda, dan indeks

kesukaran yang baik.

Sementara itu Timanoyo, et al (2020) mengembangkan instrumen tes

diagnostik two-tier multiple berdasarkan multiple representasi untuk menganalisis

miskonsepsi siswa tentang pergeseran kesetimbangan kimia. Instrumen yang

dihasilkan dapat mendeteksi miskonsepsi siswa dengan baik, namun memiliki

keterbatasan dalam mengungkapkan level pemahaman multirepresentasi siswa

pada setiap indikator karena dari hasil penelitian terdapat miskonsepsi yang

melibatkan representasi sub-mikroskopik karena peserta didik sulit memahami

gambar yang dipaparkan secara memadai. Sehingga interkoneksi pada soal untuk
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ketiga level menjadi terbatas. Parameter yang digunakan untuk mengukur

instrumen tes hanya pada uji reliabilitas.

Oleh karena itu, peneliti tertarik mengembangkan instrumen tes untuk

mengevaluasi konsep materi kesetimbangan kimia pada level representasi

makroskopik, sub mikroskopik, dan simbolik menggunakan model rasch. Tujuan

pengembangan instrumen ini yaitu agar dapat membantu guru dalam melakukan

analisis hasil tes peserta didik agar terlihat kendala yang dialami peserta didik

berada pada level representasi yang mana diantara ketiga level yang ada. Sehingga

guru dapat meningkatkan proses pembelajaran pada pemahaman peserta didik

yang kurang pada level tersebut hal ini akan membantu peserta didik dalam

memahami konsep kesetimbangan kimia secara utuh.

Instrumen tes yang akan dikembangkan ini menggunakan permodelan

Rasch. Permodelan Rasch dipilih karena model ini telah memenuhi pengukuran

yang objektif sehingga mampu menghasilkan data yang terbebas dari pengaruh

jenis subjek, karakteristik penilai (rater) dan karakteristik alat ukur. Permodelan

Rasch memiliki kelebihan yakni mampu mengidentifikasi terhadap respons error,

mampu memprediksi skor dari data yang hilang, kemampuan tidak hanya

bergantung pada jumlah jawaban benar, serta mampu mengidentifikasi adanya

tebakan. Selain itu permodelan Rasch juga telah memenuhi lima syarat yang dapat

memastikan pengukuran model ini objektif, yaitu mampu memberikan ukuran

yang linier, mampu mengatasi data yang hilang, mampu melakukan proses

estimasi yang tepat, mampu menemukan yang tidak tepat (misfits) atau tidak

umum (outliers) serta mampu memberikan instrumen pengukuran yang

independen dari parameter yang teliti. Instrumen tes memiliki beberapa kriteria
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yang harus dipenuhi agar instrumen tes dapat dikatakan baik sehingga perlu

dilakukan analisis validitas, reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda agar

memenuhi kriteria instrumen yang valid, reliabel, memiliki daya beda dan indeks

kesukaran. Pada permodelan Rasch akan digunakan menu output table yang

meliputi menu item fit untuk menganalisis validitas, menu summary statistic

untuk menganalisis reliabilitas, menu item measure untuk indeks kesukaran, dan

menu separation serta nilai H untuk menganalisis daya beda. Kalibrasi pada

permodelan Rasch sudah sekaligus dilakukan untuk tiga hal yaitu skala

pengukuran, responden (person), dan butir soal (item) (Sumintono & Widhiarso,

2015).

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan, maka peneliti akan

melakukan penelitian yang berjudul: “Pengembangan Instrumen Tes Untuk

Mengevaluasi Konsep Kesetimbangan Kimia Pada Level Representasi

Makroskopik, Sub-mikroskopik, Dan Simbolik Menggunakan Model Rasch”.

B. Identifikasi Masalah

Berlandaskan latar belakang di atas, maka terdapat beberapa masalah yang

teridentifikasi sebagai berikut:

1. Materi kesetimbangan kimia dianggap sulit untuk dipahami oleh

peserta didik dikarenakan konsep yang ada pada materi ini hampir

semuanya bersifat abstrak.

2. Instrumen tes yang digunakan oleh guru bersumber dari buku teks

ataupun LKS (Lembar Kerja Siswa) yang mana belum mampu

menghubungkan ketiga level representasi, cenderung hanya pada satu

level yakni makroskopik atau pada level simbolik saja.
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3. Belum tersedianya instrumen tes yang memiliki interkoneksi antara

ketiga level representasi sehingga instrumen tes yang digunakan untuk

mengevaluasi pemahaman peserta didik pada materi kesetimbangan

kimia belum komprehensif.

4. Pada materi kesetimbangan kimia dibutuhkan instrumen tes untuk

mengevaluasi konsep kesetimbangan kimia pada level makroskopik,

sub-mikroskopik, dan simbolik yang valid, reliabel, memiliki indeks

kesukaran dan daya pembeda soal.

C. Pembatasan Masalah

Berdasarkan beberapa masalah yang teridentifikasi, agar penelitian

terarah maka ruang lingkup masalah dibatasi pada pembuatan instrumen tes

untuk mengevaluasi konsep kesetimbangan kimia pada level makroskopik,

sub-mikroskopik, dan simbolik yang valid, reliabel, memiliki indeks

kesukaran dan daya pembeda soal.

D. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah Apakah instrumen tes

untuk mengevaluasi konsep kesetimbangan kimia pada level makroskopik,

sub-mikroskopik, dan simbolik yang dikembangkan dapat memenuhi kriteria

instrumen yang baik dilihat dari segi validitas, reliabilitas, indeks kesukaran

dan daya pembeda?

E. Tujuan Penelitian

Sesuai dengan rumusan masalah maka penelitian ini memiliki tujuan

yaitu menghasilkan instrumen tes untuk mengevaluasi konsep kesetimbangan

kimia pada level representasi makroskopik, sub-mikroskopik, dan simbolik



8

peserta didik menggunakan model Rasch yang baik dari segi validitas,

reliabilitas, indeks kesukaran dan daya pembeda.

F. Manfaat Penelitian

Berdasarkan latar belakang masalah dan tujuan penelitian, hasil

penelitian diharapkan bermanfaat sebagai berikut :

1. Bagi guru

Instrumen tes berguna bagi guru sebagai bahan masukan atau

referensi untuk menggunakan instrumen tes untuk mengevaluasi konsep

kesetimbangan kimia pada level makroskopik, sub-mikroskopik, dan

simbolik peserta didik.

2. Bagi Peserta Didik

Instrumen tes berguna bagi peserta didik untuk mengevaluasi

konsep kesetimbangan kimia pada level makroskopik, sub-mikroskopik,

dan simbolik. Serta untuk melatih peserta didik untuk menghubungkan

konsep materi kesetimbangan kimia melalui ketiga level representasi.

3. Bagi Peneliti Lain

Penelitian ini bisa dijadikan sebagai acuan, atau referensi untuk

penelitian selanjutnya.


